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Kepulauan Indonesia memiliki keaneka-ragaman hayati yang luar biasa, dan dapat dikatakan sebagai
daerah yang paling dinamis dan berpotensi informative biogeografi. Informasi Keaneka-ragaman Hayati
membutuhkan gabungan data tentang mahluk hidup dan habitatnya, membangun sebuah model yang
menghubungkan segala macam informasi. Data ditangani secara heterogen, yang disediakan dan didis-
tribusikan oleh kelompok penelitian yang berbeda, yang mengumpulkan data menggunakan kosakata yang
berbeda. Ontologi diadopsi sebagai salah satu cara untuk mengurangi masalah heterogenitas, sehingga
membantu kerjasama antara peneliti. Dengan demikian, dalam rangka memberikan kerjasama kelompok,
beberapa jenis mekanisme integrasi ontologi harus disediakan. Suatu antar muka (penengah) ke berba-
gai sumber data diperlukan untuk mengintegrasikan informasi dari sumber-sumber yang digunakan, baik
oleh pemakai manusia atau aplikasi-aplikasi program. Antar muka (dalam bentuk aplikasi) menentukan
sumber data yang digunakan dan bagaimana cara mendapatkan kembali data dari sumber data.
Kata Kunci : Keanekaragaman hayati, Ontologi, interoperabilitas, integrasi Ruang Lingkup : Sistem Infor-
masi
1 Pendahuluan
Hampir setiap kegiatan yang dilakukan di dunia
ini membutuhkan informasi sebagai bahan referen-
si. Terlebih lagi dengan semakin berkembangnya
dunia internet dan teknologi informasi, membuat
sistem menjadi tidak ada batasan waktu dan ge-
ografi.
Kepulauan Indonesia memiliki keaneka-ragaman
hayati yang luar biasa, dan dapat dikatakan seba-
gai daerah yang paling dinamis dan berpotensi in-
formative biogeografi. Jika suatu spesies dengan
ciri yang sama terdapat di daerah lain dan ternyata
kedua spesies tersebut memiliki keterkaitan maka
informasi tersebut akan dilihat melalui pemetaan
apakah spesies tersebut berada dalam hirarki yang
sama.
Informasi Keaneka-ragaman hayati membu-
tuhkan gabungan data tentang mahluk hidup
dan habitatnya, membangun sebuah model yang
menghubungkan segala macam informasi. Da-
ta ditangani secara heterogen, yang disediakan
dan didistribusikan oleh kelompok penelitian yang
berbeda, yang mengumpulkan data menggunakan
kosakata yang berbeda. Ontologi diadopsi seba-
gai salah satu cara untuk mengurangi masalah het-
erogenitas, sehingga membantu kerjasama antara
peneliti.
Pertukaran informasi dan pengintegrasian infor-
masi antar sistem dikenal sebagai interoperabil-
itas (Vckovski, 1999). Interoperabilitas menja-
di lebih penting ketika system yang saling berin-
teraksi bertambah banyak. Pengintegrasian data
semantic adalah proses penggunaan suatu penya-
jian data yang konseptual dan hubungan-hubungan
mereka untuk menghapuskan heterogenitas yang
mungkin. Jantung pengintegrasian data semantic
adalah konsep dari ontologi, yaitu suatu spesifikasi
yang tegas/eksplisit dari suatu konseptualisasi yang
digunakan bersama.
2 ONTOLOGI
Salah satu definisi yang paling banyak digunakan
dari ontologi adalah [3]:”ontologi adalah spesi-
fikasi eksplisit dari konseptualisasi”. Dari perspek-
tif ilmu komputer, suatu ontologi dapat dilihat se-
bagai model data yang mewakili seperangkat kon-
sep dalam domain dan hubungan antara konsep-
konsep. Pengetahuan dalam ontologi adalah difor-
malkan menggunakan empat jenis komponen:
• Kelas (Classes) : set, atau jenis objek (konsep
atau kategori konsep dalam domain), biasanya
diselenggarakan di taksonomi;
• Instances : objek dalam domain, direpresen-
tasikan sebagai instance dari kelas;
• Properties: digunakan untuk menggambarkan
contoh / kelas. Properties dapat mengekspre-
sikan atribut obyek atau hubungan;
• Kendala (Constraints) : abstraksi yang meng-
gunakan properti untuk menggambarkan ke-
las.
Dalam sistem terdistribusi dan terbuka, ontolo-
gi saja tidak bisa memecahkan masalah interop-
erabilitas dan heterogenitas. Kelompok peneli-
tian berbeda mungkin memiliki kepentingan yang
berbeda, tujuan penelitian, menggunakan alat-alat
komputasi yang beragam dan memanipulasi penge-
tahuan pada berbagai tingkat detail dan abstraksi.
Dengan demikian, dalam rangka memberikan ker-
jasama kelompok, beberapa jenis mekanisme inte-
grasi ontologi harus disediakan.
Pendekatan untuk memulai integrasi ontologi
dari dua ontologi o1, dan o2:
• Pemetaan: tahap preprocessing, mengidenti-
fikasi semua konsep dalam o1 dan o2 yang
identik, menggunakan teknik yang sesuai;
• Merge: membangun sebuah ontologi baru yang
didasarkan pada pemetaan antara o1 dan o2,
menggabungkan konsep setara ke dalam kon-
sep baru. Konsep ini menerima nama dari kon-
sep yang berasal o1 atau o2;
• Alignment: membangun sebuah ontologi baru
yang cocok dan memelihara ontologi asli, yang
terkait sesuai dengan pemetaan terdeteksi.
Gambar 1: Contoh Repositori Semantik
Gambar 1 menggambarkan struktur Repository
Semantic, disusun oleh ontologi dan metadata ru-
ang data, dan ruang data penggunaan. Angka
ini menunjukkan bahwa setiap ontologi disimpan
memiliki struktur metadata yang terkait, menun-
jukkan, misalnya, URI, tanggal penciptaan, dan ka-
ta kunci yang terkait.
Penelitian keaneka-ragaman hayati meru-
pakan bidang multidisiplin yang memerlukan
kerjasama dari berbagai macam ilmuwan yang
mengumpulkan, menghubungkan dan menganal-
isis data tentang makhluk hidup dan habitatnya.
Mereka mengumpulkan data menggunakan
kosakata yang berbeda, dalam banyak format dan
mengikuti berbagai standar. Ontologi diadopsi
sebagai salah satu cara untuk mengurangi masalah
heterogenitas, sehingga membantu kerjasama
antar peneliti. Oleh Karena itu, interoperabilitas
dan manipulasi data heterogen adalah salah satu
tantangan utama yang dihadapi oleh para ilmuwan
Suatu antar muka (penengah) ke berbagai sum-
ber data diperlukan oleh pamakai manusia atau
aplikasi-aplikasi program. Antar muka (dalam ben-
tuk aplikasi) menentukan sumber data yang digu-
nakan dan bagaimana cara mendapatkan kembali
data dari sumber data. Antar muka ini menginte-
grasikan informasi dari sumber-sumber yang digu-
nakan.
Pengintegrasian informasi adalah permasalahan
kombinasi data yang berada pada sumber yang
berbeda, dan menyediakan pengguna dengan su-
atu schema yang mempersatukan data ini. Bagan
ini biasa disebut Common ontologi, merupakan su-
atu pandangan informasi yang disesuaikan.
Pertukaran informasi dan pengintegrasian infor-
masi antar sistem dikenal sebagai interoperabil-
itas (Vckovski, 1999). Interoperabilitas menja-
di lebih penting ketika system yang saling berin-
teraksi bertambah banyak. Pengintegrasian data
semantic adalah proses penggunaan suatu penya-
jian data yang konseptual dan hubungan-hubungan
mereka untuk menghapuskan heterogenitas yang
mungkin. Jantung pengintegrasian data semantic
adalah konsep dari ontologi, yaitu suatu spesifikasi
yang tegas/eksplisit dari suatu konseptualisasi yang
digunakan bersama.
Gambar 2: Dua-tier arsitektur untuk mengelola on-
tologi, memisahkan lapisan persistensi dari operasi
semantik Aonde
Gambar 2. Menunjukkan arsitektur dasar, di
mana ontolog disimpan dalam beberapa reposi-
tori ontologi yang didistribusikan, masing-masing
diakses melalui layanan web. Repositori ini da-
pat dari dua jenis: Repositori Semantik, diban-
gun dan dikelola oleh layanan Repositori Semantic,
dan ketiga pihak eksternal Repositori Ontologi yang
mempublikasikan data ontologi melalui WSS. Aode
menyediakan seperangkat extensible modul yang
dapat dipanggil oleh aplikasi client untuk mencari,
peringkat, query, mengintegrasikan, membuat pan-
dangan dan membandingkan ontologi.
World Wide Web (WWW) adalah sarana per-
tukaran informasi yang terbesar dan terbuka untuk
semua, siapapun dengan satu koneksi internet. Ke-
untungan WWW sudah menarik banyak minat in-
stansi untuk mendistribusikan informasi mereka di
internet, termasuk keaneka-ragaman hayati. Kebu-
tuhan akan distribusi informasi keaneka-ragaman
hayati melalui media internet dirasakan sangat per-
lu. Distribusi informasi melalui internet menggu-
nakan fasilitas World Wide Web diharapkan dapat
menyebarkan informasi tersebut dengan jangkauan
yang lebih luas dan waktu yang tidak terbatas.
Saat ini masyarakat harus mengunjungi se-
cara manual beberapa situs web untuk mencari
data keaneka-ragaman hayati yang mereka in-
ginkan. Mereka harus mengumpulkan data-data
dari spesies yang sama dari beberapa situs web,
menghabiskan waktu yang tidak sebentar untuk
mengumpulkan data-data tersebut.
Fokus dari penelitian ini adalah menyediakan
konsep, mekanisme pemetaan untuk sumber da-
ta yang heterogen agar dapat berintegrasi pada
tingkatan semantic, yang pada akhirnya memu-
ngkinkan data yang ada pada sumber-sumber da-
ta yang heterogen sehingga integrasi data semantic
dapat tercapai.
Mencari solusi untuk memecahkan masalah
keaneka-ragaman semantic diantara sumber-
sumber data yang heterogen, membuat pemetaan
yang diperlukan untuk mengkonversi terminology
yang dikenal di masing-masing sumber data dan
membuat algoritma untuk proses pemetaan agar
dapat dilakukan pemetaan sesuai terminology
yang ada di masing-masing sumber data.
3 Pendekatan
Pemetaan ontologi berhubungan dengan bidang
penelitian baik taksonomi dan penggabungan ka-
mus/ensiklopedi. Doerr (2001) menjelaskan
perbedaan semantic diantara kamus/ensiklopedi
yang mempengaruhi proses pemetaan. Wider-
hoed (1994) menjelaskan tentang komposisi on-
tologi dan perbedaan domain ontologi. Dengan
menggeneralisasi dan menambahkan masalah se-
mantic khas Cyc lainnya, diperoleh daftar berikut
perbedaan antara sumber ontologi dan ontologi Cyc
(dalam urutan kompleksitas) :
• Perbedaan terminology
– Nama yang berbeda untuk konsep yang
sama
– Berhubungan tetapi berbeda konsep
– Lebih spesialisasi atau versi umum untuk
konsep yang sama
– Atribut vs fungsi vs predikat representasi
• Perbedaan struktur sederhana
– Dua ontologi yang serupa tapi belum
menyatu
– Satu ontologi adalah subset dari yang
lainnya
– Satu ontologi adalah reorganisasi dari
yang lainnya
• Perbedaan struktur kompleks
– Misalnya mempunyai predikat aksi vs ke-
jadian tereifikasi
– Representasi perbedaan dasar
– Misalnya probabilitas Bayesian vs logika
kebenaran
Pemetaan istilah (untuk ontologi Cyc) merupakan
mayoritas dari pengalaman memetakan ontologi.
Sumber ontologi pada umumnya berisi suatu him-
punan istilah berhingga yang memiliki atribut yang
didefinisikan dengan baik. Sumber istilah tak-
sonomi biasanya digunakan dalam pemetaan tetapi
tidak selalu terjadi.
Standar Proses Informasi Federal (The Federal
Information Processing Standards (FIPS)) adalah
seperangkat standar kode yang menjelaskan pem-
rosesan dokumen. Mereka memetakan kode FIPS
yang menunjuk Negara non US dan pembagian ad-
ministrasi utama mereka ke Cyc, menciptakan isti-
lah baru untuk entitas geografis yang belum ada di
Cyc. Ini adalah bentuk sederhana dari pemetaan
ontologin dimana hubungan tunggal dipetakan,
dan dimana kata yang hilang dalam referensi on-
tologi Cyc dapat dengan mudah diidentifikasi dan
dibuat.
WordNet telah menjadi basis pengetahuan stan-
dar leksikal dengan lebih dari 130.000 kata ba-
hasa Inggris dan frasa diatur dalam taksonomi
oleh bagian-bagian kemampuan berbicara. Kata-
kata dikelompokkan ke dalam set sinonim (synsets)
dan ditugaskan ID. Seperti Open Directory, id
synset berubah ketika versi baru ontologi ini dirilis,
tapi program kompatibilitas utilitas mundur dise-
diakan untuk pemetaan synsets antara versi. Ka-
mi memetakan lebih dari 12.000 istilah Word-
Net Cyc untuk versi 1.6 dan terus mendukung
pemetaan WordNet melalui alat bantu grafis diban-
gun menjadi Cyc. Di bawah ini adalah con-
toh pemetaan WordNet kata benda synset, kata









Dalam pernyataan di atas, ekspresi fungsion-
al (TransportViaFn RoadVehicle) artinya kumpu-
lan peristiwa transportasi di mana kendaraan jalan
(lebih kurang konvensional) adalah perangkat
transportasi. Notasi Istilah fungsional Cyc yang
sering digunakan saat pemetaan sumber ontolo-
gi sehingga konsep-konsep baru dapat dibentuk
dengan menyusun konsep-konsep yang sudah ada,
daripada menciptakan istilah tereifikasi baru untuk
masing-masing.
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